BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan karya seni lukis dengan tema trivial matters ini menjadi
perjalanan penting bagi saya, tidak hanya sebagai perupa, tetapi juga sebagai
individu yang terus belajar memahami momen-momen sederhana yang berlalu
dalam kehidupan melalui karya unfinished painting. Selama merumuskan
gagasan, mengamati dan merenungkan momen-momen, dan kemudian
mewujudkannya dalam bentuk visual, saya menyadari bahwa proses berkarya
adalah bagian dari proses tumbuh.“Melalui penciptaan ini, saya kembali
diingatkan bahwa momen-momen sederhana tadi-dan cara pandang saya selalu
dipengaruhi oleh perjalanan hidup dan suasana yang membersamainya.

Penggarapan karya ini.juga memberi saya ruang untuk memahami diri
sendiri secara lebih jujur. Setiap tahapan penciptaan dari membaca momen-
momen sederhana tadi; menyusun-konsep, hingga menentukan bentuk visual
menjadi prases internal yang memperkaya kesadaran saya terhadap makna
kehidupan. Dalam. perjalanan ini, saya menyadari bahwa seni bukan hanya
medium ekspresi, tetapi juga sarana untuk menilai kembali’ diri sendiri dan
menjadi pengingat untuk terus-belajar, bertanya, serta memaknai ulang hal-hal
kecil dalam keseharian.-Dengan begitu, karya ini tidak-hanya menjadi hasil akhir
yang terlihat secara visual, tetapi juga catatan batin mengenai perjalanan saya
dalam menghadapi momen-momen sederhana yang terjadi di sekitar.

Dalam menilai hasil karya yang saya ciptakan, saya melihat adanya capaian
yang berbeda-beda pada setiap karya. Dari seluruh rangkaian karya, menurut
saya karya yang paling berhasil adalah karya berjudul “I Can’t Sleep I Miss My
Dog.” Karya tersebut saya anggap yang terbaik karena memiliki kompleksitas
visual yang lebih kaya serta konsep yang lebih matang dibanding karya lainnya,
serta kesederhanaan yang jujur dan personal. Pengolahan ruang, gestur figur,
penggunaan metafor, serta penyusunan elemen visualnya terasa lebih kuat dan

saling mendukung. Selain itu, kedalaman makna yang saya bangun dalam karya
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tersebut tercipta lebih jelas dan mampu mewakili gagasan trivial matters atau
momen-momen sederhana yang berarti.

Secara keseluruhan, penciptaan karya ini telah memberikan pengalaman
artistik sekaligus pengalaman personal yang sangat berarti. Saya berharap karya
ini mampu menjadi ruang reflektif bagi siapa pun yang melihatnya, sebagaimana
proses penciptaannya telah menjadi ruang refleksi bagi saya sendiri. Melalui
karya-karya ini, saya ingin mengajak penikmat seni untuk melihat kembali
momen-momen sederhana yang terjadi dalam hidup mereka dan menghargai

atau bahkan memberikan penghargaan yang lebih sehingga lebih dalam berarti.
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